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ABSTRACT
Asratan Asba (1005101050075) Eksplorasi Fungi Mikoriza Arbuskular Indigenous pada Inseptisol Ie Seuum Aceh Besar. Dibawah
bimbingan Fikrinda sebagai pembimbing utama dan Syafruddin sebagai pembimbing anggota.
RINGKASAN
Mikoriza adalah suatu bentuk hubungan simbiosis mutualistik antara fungi (myces) dengan perakaran (rhiza) tumbuhan yang saling
menguntungkan. Dalam simbiosis ini fungi membantu tumbuhan dalam penyerapan air dan hara mineral dari dalam tanah,
sedangkan tumbuhan menyediakan karbohidrat yang dibutuhkan fungi untuk berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui populasi FMA pada rizosfer beberapa tanaman di Inseptisol Ie Seuum Aceh Besar. 
Penelitian menggunakan metode eksploratif dengan kultur trapping. Sampel tanah dan akar diambil dari tanaman cabai (Capsicum
annuum L.), semangka (Citrullus lanatus Tunb.), terung (Solanum melongena L.), kirinyuh (Crhomolaena odorata L.), tembelekan
(Lantana camara Linn). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan spora FMA terbanyak dijumpai pada rizosfer tanaman terung (134,2) dan paling
sedikit pada rizosfer tanaman semangka (75,7). Terdapat empat genus spora FMA yaitu Glomus, Acaulospora, Gigaspora dan
Scutellospora. Glomus adalah genus FMA yang dominan. Jenis spora FMA yang terbanyak yaitu Glomus sp.2 (34,52%) dan jumlah
genus spora FMA yang paling sedikit yaitu Glomus sp.3 (0,06%).
Kolonisasi FMA pada akar tanaman sampel yang tertinggi dijumpai pada tanaman terung (49,5 %) dan yang terendah dijumpai
pada tanaman tembelekan (20,2%). Sedangkan hasil penelitian Kolonisasi FMA pada akar tanaman kultur trapping yang tertinggi
dijumpai pada tanaman terung (68,4%) dan yang terendah dijumpai pada tanaman tembelekan (46,0 %).
Kata kunci : Glomus, Acaulospora, Gigaspora, Scutellospora, Indigenous.
